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ABSTRACT

Aditya Bagas Maheswara, 2020, NIT: 531611206163 T, "Analysis Causes of Low
Pressure Hydraulic Windlass Pump in MV. KT 06 ", Program Diploma IV,
Merchant Marine Polytechnic of Semarang, Advisor I: Abdi Seno, M.Sc,
M.Mar.E Advisor II: Capt. H. Agus Subardi, M.Mar.

Hydraulic pump is a pump that has functions to convert mechanical energy
into hydraulic energy by pressing hydraulic fluid into the system to drive the main
shaft of the anchor windlass. The anchor windlass mounted on the ship is used to
upper and lower the anchor which is connected to the anchor chain through a hawse

pipe.

Researchers used descriptive qualitative methods based on observations,
interviews and documentations studies. Using fishbone analysis to identify and to
analyze data, researchers analyzed the factors cause of low pressure hydraulic pump
occurring on the ship, the impact caused from the factors cause of low pressure
hydraulic pump and explain the efforts to prevent the impact of factors which cause
of low pressure hydraulic pump.

The results obtained from this study indicate that the occurrence of low
pressure hydraulic pump caused by the lack of preparedness of each crew in terms
of education and job training when implementing the hydraulic pump operating
procedures as well as the lack of maintenance of the hydraulic windlass system on
the ship resulting in a decrease the performance of all components of the hydraulic
windlass system and unloading operations at the port has been delayed. Efforts
conducted to prevent the impact of factors are officers required to provide direction
and accompany each crew when carrying out education and training procedures for
operating hydraulic pump and carry out routine and periodic maintenance of
hydraulic windlass system components in accordance with the Planned
Maintenance System and implementation procedures in the Instruction Manual
Book.

Keywords: Analysis, Hydraulic Pump, Windlass, Ship, FTA.
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INTISARI

Aditya Bagas Maheswara, 2020, NIT: 531611206163 T, “Analisis Penyebab
Turunnya Tekanan Pompa Hydraulic Windlass di MV. KT 06, Program
Studi Diploma IV, Politeknik IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I:
Abdi Seno, M.Si, M.Mar.E Pembimbing II: Capt. H. Agus Subardi, M.Mar.

Pompa hydraulic adalah pompa yang berfungsi mengubah energi mekanik
menjadi energi hydraulic dengan cara menekan fluida hydraulic ke dalam sistem
untuk menggerakkan poros utama mesin jangkar. Mesin jangkar yang dipasang di
kapal digunakan untuk mengangkat dan mengulur jangkar yang dihubungkan
dengan rantai jangkar melalui tabung jangkar (hawse pipe).

Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif berdasarkan hasil
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Dengan fishbone analysis untuk
teknik identifikasi masalah dan teknik analisis data, peneliti menganalisis faktor
penyebab turunnya tekanan pompa Aydraulic yang terjadi di atas kapal, dampak
yang ditimbulkan dari faktor penyebab turunnya tekanan pompa hydraulic dan
menjelaskan upaya yang dilakukan untuk mencegah dampak dari faktor yang
menjadi penyebab turunnya tekanan pompa hydraulic.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadinya
penurunan tekanan pompa hydraulic windlass disebabkan oleh kurangnya kesiapan
dari masing-masing crew dalam hal pendidikan dan pelatihan kerja pada saat
pelaksanaan prosedur pengoperasian pompa Aydraulic serta kurangnya pelaksanaan
perawatan sistem hydraulic windlass di atas kapal berdampak terhadap turunnya
kinerja dari seluruh komponen sistem hydraulic windlass dan operasi bongkar muat
di pelabuhan menjadi tertunda. Upaya yang dilakukan untuk mencegah faktor
penyebab tersebut adalah perwira kapal wajib memberi arahan dan mendampingi
masing-masing crew pada saat pelaksanakan pendidikan dan pelatihan prosedur
pengoperasian pompa hydraulic windlass serta melaksanakan perawatan secara
rutin dan berkala terhadap komponen sistem hydraulic windlass sesuai dengan
jadwal Planned Maintenance System dan prosedur pelaksanaan di Instruction
Manual Book.

Kata Kunci: Analisis, Pompa Hydraulic, Windlass, Kapal, FTA.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat industri
perkapalan pada sektor maritim menjadi semakin pesat demikian juga
persaingan dalam jasa angkutan laut. Dalam mengoperasikan kapal, perlunya
beberapa dukungan crew kapal yang kompeten dan mahir dalam melakukan
operasi pelayaran dalam keadaan normal dan kondisi cuaca yang buruk. Dan
salah satu permesinan bantu dalam pengoperasian kapal pada saat hibob dan
area jangkar adalah anchor windlass (mesin jangkar).

Mesin jangkar yang disebut juga anchor windlass adalah mesin derek
jangkar yang memanfaatkan energi sistem hydraulic, energi listrik, dan energi
uap. Anchor windlass digunakan untuk menarik dan mengulur jangkar dengan
rantai melalui tabung jangkar (hawse pipe) menuju ke chain locker sebagai
bak penyimpanan rantai kapal serta biasanya dipakai juga untuk
menambatkan tali pada saat kapal merapat ke dermaga. Kelancaran dalam
pengoperasian mesin jangkar tersebut tidak lepas dari dukungan kinerja
pompa hydraulic windlass.

Pompa hydraulic adalah pompa yang digunakan untuk mensupply
fluida hydraulic dengan tekanan pompa yang sudah ditentukan di dalam
instruction manual book. Pompa hydraulic berfungsi sebagai tenaga

penggerak mekanik pada permesinan baik di atas deck dan di dalam engine



room. Pompa ini digerakkan oleh berbagai jenis tenaga penggerak, misalnya
motor listrik, mesin dengan sistem kopling serta dengan pompa yang
memanfaatkan tenaga hydraulic dari tekanan minyak hydraulic.

Pompa pada windlass memiliki bebagai jenis, diantaranya pompa
hydraulic. Pompa tersebut bekerja dengan mengubah energi mekanik
penggerak menjadi energi sydraulic dengan memanfaatkan tekanan minyak
lumas untuk menggerakkan piston yang dihubungkan dengan poros eksentris
penggerak mesin jangkar, sehingga dapat menarik atau mengulur jangkar.
Oleh karena itu pompa tersebut harus dalam kondisi dan cara pengoperasian
yang baik agar saat heave up dan lett go jangkar dapat berlangsung dengan
lancar.

Pada saat melakukan praktek berlayar di MV. KT 06, peneliti pernah
mendapat masalah pada saat kapal akan sandar di Balikpapan Kalimantan
Timur pada 30 September 2018, yaitu turunnya tekanan pompa hydraulic
pada mesin jangkar pada saat dioperasikan. Ketika kapal melakukan
persiapan operasi kapal sandar, fluida hydraulic di dalam sistem sudah
disirkulasikan dan pompa hydraulic windlass sudah siap untuk dioperasikan.
Jangkar kapal mulai dinaikan dan masih menyisakan tiga segel di dalam laut.
Untuk memperbaiki posisi kapal, kapal berolah gerak memutar dan nakhoda
memberi perintah kepada crew di haluan agar jangkar tetap tergantung karena
kondisi laut yang dalam.

Ketika MV. KT 06 bergerak untuk mundur, jangkar kapal tersangkut

di dasar laut dan melorot sampai lima segel ke dalam laut. Jangkar melekat di



1.2

dasar laut dan tidak bisa diangkat. Crew kapal terus berusaha untuk melepas
jangkar yang tersangkut dengan menggunakan mesin jangkar, sehingga kerja
mesin jangkar melebihi batas dan akhirnya tekanan pompa hydraulic
langsung turun serta rantai jangkar semakin melorot kembali ke dalam laut.
Dari kejadian tersebut tekanan pompa hydraulic turun dan
menyebabkan pengoperasian mengangkat jangkar dihentikan karena minyak
hydraulic terus keluar dari pipa hydraulic yang bocor. Setelah chief engineer
dan masinis 2 melakukan pengecekan pada sistem hydraulic windlass,
ditemukan goresan pada cylinder kerja pompa, terjadi alarm low oil level
karena fluida di dalam tangki di bawah garis normal dan high temperature
oil, pipa hydraulic bocor serta kondisi filter minyak hydraulic sangat kotor.
Hal ini menyebabkan kapal tidak bisa beroperasi dan keterlambatan
dalam bongkar muat ataupun sandar. Sehingga, menimbulkan kerugian antara
lain adalah waktu sandar lebih lama, muatan menjadi terlambat dan mendapat
komplain dari pihak port state untuk segera memperbaiki sistem hydraulic
mesin jangkar. Peneliti sangat tertarik pada masalah ini, terutama pada
gangguan sistem hydraulic mesin jangkar serta akibat yang di timbulkan.
Dengan melihat fakta tersebut diatas, maka penulis termotivasi untuk
memilih judul “Analisis Penyebab Turunnya Tekanan Pompa Hydraulic
Windlass di MV. KT 06”.
Rumusan masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti

mengambil rumusan masalah sebagai berikut:



1.3

1.4

1.2.1 Faktor apa yang menyebabkan turunnya tekanan pompa hydraulic
windlass?
1.2.2 Dampak apa yang ditimbulkan dari faktor yang menyebabkan turunnya
tekanan pompa hydraulic windlass?
1.2.3 Bagaimana upaya untuk mencegah dampak dari faktor yang
menyebabkan turunnya tekanan pompa Aydraulic windlass?
Tujuan penelitian
1.3.1 Untuk mengetahui faktor penyebab dari turunnya tekanan pompa
hydraulic windlass.
1.3.2 Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari faktor yang
menyebabkan turunnya tekanan pompa hydraulic windlass.
1.3.3 Untuk mengetahui upaya pencegahan dampak dari faktor yang
menyebabkan turunnya tekanan pompa hydraulic windlass.
Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat secara teoritis
Bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya yang berhubungan pengoperasian dan perawatan pompa
hydraulic pada mesin jangkar di kapal.
1.4.2 Manfaat secara praktis
1.4.2.1 Bagi Taruna Taruni Jurusan Teknika
Bertambahnya pengetahuan, pengembangan pemikiran,
dan wawasan tentang perawatan pompa hydraulic pada mesin
jangkar agar dapat beroperasi dengan baik bagi Taruna Taruni

Jurusan Teknika.



1.4.2.2 Bagi Masinis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan mengenai perawatan yang konsisten dan berkala
terhadap menurunnya tekanan pompa hydraulic windlass,
serta bisa mengerti penyebab gangguan sistem hydraulic dan
bagaimana upaya mengatasi turunnya tekanan pompa
hydraulic pada mesin jangkar.
1.4.2.3 Bagi Perusahaan pelayaran
Terjadinya hubungan yang sangat baik antara civitas
akademik PIP Semarang dan perusahaan pelayaran serta
sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan pelayaran untuk
menerapkan sistem yang sama dalam mengatasi masalah
pompa hydraulic pada mesin jangkar yang terjadi di atas kapal
dengan masalah yang sama.
1.4.2.4 Bagi Lembaga Pendidikan
Menambah sumbangan wawasan bagi pembaca untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dari lapangan kerja
khususnya dalam hal sistem hydraulic pada mesin jangkar,
selain itu juga dapat menambah pustaka di perpustakaan lokal.
1.5 Sistematika Penulisan
Dalam sistematika penulisan skripsi ini, akan diuraikan secara singkat
dari masing masing bab untuk dapat memberikan suatu gambaran mengenai

isi di dalam skripsi yang secara keseluruhan berisi:



BABI.

BAB II.

BAB III.

BAB VI.

BABYV.

PENDAHULUAN

Pada bab pertama akan diuraikan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penelitian.

LANDASAN TEORI

Pada bab dua akan diuraikan tentang tinjauan pustaka, definisi
operasional, dan kerangka pikir.

METODE PENELITIAN

Pada bab tiga akan diuraikan tentang waktu dan tempat penelitian,
metode penelitian yang digunakan, metode pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

PEMBAHASAN MASALAH

Pada bab empat akan diuraikan tentang gambaran umum obyek
yang diteliti, analisis masalah, dan pembahasan masalah sera
pemecahan masalahnya.

PENUTUP

Pada bab lima ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
Dalam rangka melakukan pembahasan mengenai pompa hydraulic
windlass, maka perlu diketahui beberapa teori penunjang yang diambil dari
berbagai kepustakaan dan berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini.
2.1.1 Mesin Jangkar (Anchor Windlass)
Anchor windlass adalah mesin derek jangkar yang ditempatkan
di atas kapal untuk keperluan mengangkat dan mengulur jangkar yang

dihubungkan dengan rantai jangkar melalui tabung jangkar (hawse
pipe). Jenis anchor windlass (mesin jangkar) beragam sesuai dengan
pabrik pembuatnya, penggeraknya dan posisi porosnya. Untuk saat
ini, mesin derek jangkar menggunakan tenaga penggerak listrik.
Mesin derek jangkar merupakan salah satu alat pendukung yang
digunakan untuk penataan takal dasar. Takal dasar ialah jangkar,

rantai jangkar, dan penataannya (Mulasono, 2013).

Mesin jangkar digerakan dengan tenaga uap, tenaga hydraulic,
tenaga listrik dan ada yang digerakkan dengan tenaga tangan rata-rata
di kapal kecil. Jenis tenaga penggerak mesin jangkar memiliki
keuntungan yang berbeda, misalnya kapal dengan sistem uap memiliki
kemampuan yang besar serta terhindar dari bahaya tegangan pendek.

Untuk kapal besar sejenis tanker dengan sistem hydraulic tidak



memerlukan unit yang besar. Instalasi pipa hydraulic harus terlindungi
untuk menghindari kerusakan dan kebocoran karena memiliki tekanan
yang sangat besar, maka apabila bocor dapat menimbulkan bahaya.

Untuk mesin jangkar dengan tenaga motor listrik umumnya
digunakan pada kapal berukuran menengah, sistem ini banyak disukai
oleh pemilik kapal-kapal pesiar karena bersih. Namun, kapal harus
memiliki pembangkit listrik khusus (generator khusus) untuk
penggerak mesin jangkar (harus dipisahkan dengan instalasi listrik
lain). Dengan melalui poros cacing (worm gear), tenaga penggerak
tersebut akan menggerakkan poros utama mesin jangkar. Selain itu,
pada mesin jangkar juga dilengkapi dengan sistem kopling untuk
melepas dan mengaktifkan tenaga penggerak dengan poros utama.

Mesin jangkar harus ditempatkan pada bagian geladak haluan
kapal, sehingga memudahkan pengoperasian pada saat penurunan dan
penaikkan jangkar. Untuk pemasangan mesin jangkar di geladak kapal
atau di plat geladak harus diperkuat dengan penebalan plat serta
konstruksi pondasi yang kuat. Mesin jangkar harus dilengkapi dengan
sistem rem untuk memperlambat putaran poros dan memberhentikan
penurunan rantai jangkar dan jangkarnya pada saat proses labuh
jangkar (Sonny Mulaksono, 2013).

Mesin derek jangkar pada kapal ini merupakan gabungan dari
mesin derek jangkar sekaligus penambat tali. Yang mana digerakkan

oleh poros utama dan menggunakan sistem hydraulic sebagai tenaga



penggerak poros utama pada pompa hydraulic windlass di atas kapal
(Instruction Manual Book Deck Machinaries MV. KT 06).

Anchor windass mempunyai kemampuan untuk mengangkat
jangkar pada kecepatan rata-rata 5-6 fathoms/menit dari kedalaman
30-60 fathoms. Fathoms adalah satuan ukuran dalamnya air, 1 fathoms
= 1.828,88 meter (Sonny Mulaksono, 2013).

2.1.2 Bagian-bagian Mesin Jangkar
Untuk memenuhi persyaratan mesin jangkar, setiap pabrik
mempunyai bentuk sendiri untuk pengoperasian. Pada beberapa kapal,
mesin jangkar dikombinasikan dengan mooring winch dan warping
head pada kapal container, tanker, ro-ro, dan kapal penumpang serta

digunakan sebagai alat darurat (Achir Marine, 2014).

Pada gambar di bawah ini terlihat bagian-bagian derek jangkar

yang terdiri dari :

SPEED REDUCTION
CONTROL GEARING

ELECTRIC
BRAKE

DRUM DRUM
GEAR

A B
»f‘o’%{."’

GYPSY HEAD .]

e

QIL BATH
DRUM BRAXE LEVER

BED PLATE
DRUM CLUTCH

Gambar 2. 1 Mesin Jangkar

Sumber: Fireman, 2010.
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Fungsi bagian-bagian dari anchor windlass adalah sebagai berikut:

2.1.2.1

2.1.2.2

2.1.23

2.1.2.4

2.1.2.5

2.1.2.6

2.1.2.7

2.1.2.8

2.1.2.9

2.1.2.10

Drum adalah komponen mesin jangkar untuk melindungi
shaft dari kotoran dan tempat untuk menggulung tali tross.
Drum gear adalah komponen mesin jangkar untuk
menghubungkan putaran yang diteruskan ke gigi-gigi kecil,
sehingga sangat kuat untuk menarik atau menahan jangkar.
Reduction gearing digunakan untuk mengatur kecepatan
input yang dapat diturunkan atau kebutuhan oufput dengan
kecepatan yang lebih lambat dengan torsi output yang sama.
Speed control adalah komponen mesin jangkar untuk
mengatur kecepatan arus minyak yang disalurkan oleh
pompa hydraulic sesuai kebutuhan dari sistem hydraulic.
Rope guard adalah komponen mesin jangkar yang berfungsi
untuk menjaga tali agar saat digulung bisa tertata rapi.
Drum brake adalah komponen mesin jangkar untuk
mengerem drum pada saat menggulung atau melepas tali .
Clutch lever adalah tuas kopling yang digunakan untuk
menghubungkan atau melepas putaran mesin jangkar.

Drive motor adalah komponen dari mesin jangkar yang
digunakan untuk memutar roda gigi pada mesin jangkar.
Drum brake lever adalah komponen mesin jangkar dengan
tuas yang digunakan untuk mengontrol rem mesin jangkar.
Bed plate adalah komponen mesin jangkar yang digunakan

sebagai pondasi mesin jangkar di atas kapal.
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2.1.2.11 Oil bath : Tempat untuk membersihkan minyak dari kotoran.
2.1.2.12 Drum clutch : Tempat untuk memutus dan menghubungkan
putaran sistem Aydraulic windlass pada mesin jangkar.
2.1.2.13 Electric brake : untuk mengerem aliran sistem jika terjadi
putaran berlebihan pada pompa hydraulic windlass.
2.1.2.14 Gypsy head : Untuk membantu mengulurkan dan mengunci
tali pada saat ship to ship (STS) pada saat kapal ditarik rug
boat.
Sistem Hydraulic
Sistem /Aydraulic adalah sistem penerusan daya dengan
menggunakan fluida cair. Prinsip dasar dari sistem Aydraulic adalah
memanfaatkan sifat bahwa zat cair tidak mempunyai bentuk yang
tetap, namun menyesuaikan dengan yang ditempatinya. Oleh karena
itu, tekanan yang diterima kemudian diteruskan ke segala arah secara
merata. Sistem hydraulic biasanya diaplikasikan untuk memperoleh
gaya yang lebih besar dari gaya awal yang dikeluarkan.

Fluida cair dinaikkan tekanannya oleh pompa, kemudian
diteruskan ke cylinder kerja melalui pipa-pipa saluran dan katup-
katup. Gerakan piston di cylinder kerja yang diakibatkan oleh tekanan
fluida pada ruang cylinder dimanfaatkan untuk gerak maju dan
mundur maupun naik dan turun sesuai dengan pemasangan cylinder

yaitu arah horizontal maupun vertikal (Mansur, 2013).
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2.1.4 Dasar-dasar Sistem Hydraulic

Sistem hydraulic adalah sistem yang memanfaatkan fluida (zat
cair) untuk melakukan gerakan segaris atau putaran. Dalam sistem
hydraulic, fluida digunakan sebagai penerus gaya. Prinsip dasar dari
sistem hydraulic adalah tekanan yang diberikan pada suatu fluida,
akan diteruskan ke segala arah, bekerja dengan gaya yang sama besar
pada luas yang sama dan bergerak ke arah tegak lurus terhadap titik-
titik mereka bekerja (Hukum Pascal).

Sistem hydraulic sebagai pengontrol gaya dan pergerakan fluida
yang sifatnya selalu berubah sesuai dengan tempatnya, namun tidak
punya bentuk yang tetap. Fluida tidak dapat dimampatkan didalam
suatu bejana tertutup yang ujungnya terdapat beberapa lubang yang
sama, maka akan dipancarkan kesegala arah dengan tekanan dan
jumlah aliran yang sama.

Fluida hydraulic adalah salah satu unsur yang penting dalam
peralatan hydraulic. Fluida hydraulic merupakan suatu bahan yang
mengantarkan energi dalam peralatan hydraulic, dengan cara
melumasi setiap peralatan untuk menghilangkan kalor yang timbul
akibat tekanan yang ditingkatkan serta meredam getaran dan suara.
Fluida hydraulic harus mempunyai viskositas temperatur yang tidak
berubah, karena fluida dengan temperatur rendah lebih mudah
dipakai. Fluida hydraulic juga harus mempunyai stabilitas oksidasi

yang baik, sehingga tidak merusak (karena reaksi kimia) karat dan cat.
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Fa A Q::-—/

F = A
Gambar 2. 2 Fluida dalam pipa menurut hukum Pascal
Sumber: Dasar-dasar sistem Aydraulic, 2015.

Gambar 2.2 memperlihatkan dua buah cylinder berisi cairan
yang dihubungkan dan mempunyai diameter yang berbeda. Apabila
beban F diletakkan di cylinder kecil, tekanan P yang dihasilkan akan
diteruskan ke cylinder besar. Maka, dapat diperoleh persamaan
tekanan adalah beban dibagi luas penampang cylinder (P = F / A).
Menurut hukum ini, beban adalah pertambahan tekanan dengan rasio
luas penampang cylinder kecil dan cylinder besar, atau (F = P X A).
Gambar di atas sesuai dengan hukum Pascal di dalam sistem
hydraulic tertutup, maka dapat diperoleh persamaan sebagai berikut :

Prewar = Pmasuk atau P; = P>
Tekanan adalah gaya dibagi besar luas penampangnya (P = F / A),

maka persamaan diatas dapat ditulis kembali sebagai berikut:

F2 _ F1
A2 A1l
atau

F2 Al

F1 A2
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Dimana :

P = Tekanan.

F1 = Gaya masuk.

F2 = Gaya keluar.

Al = Diameter piston kecil.
A2 = Diameter piston besar.

Persamaan di atas dapat diketahui besarnya F2 dipengaruhi
oleh besar kecilnya luas penampang dari piston A2 dan Al. Pada
sistem internasional, tekanan diberi satuan (N/m?) yang disebut “I
pascal* atau disingkat (Pa). Tekanan 1 Pascal sangat kecil dan hampir
tidak dapat dirasakan oleh kulit. Sehingga digunakan satuan kelipatan
ribuan, kilopascal (kPa) atau Bar:

1 bar = 10° = 100 kPa = 10N/m? = 14,5 psi.
Konstruksi Sistem Hydraulic Pada Mesin Jangkar

Menurut instruction manual book deck machineries anchor
windlass, bagian-bagian utama dari sistem hydraulic pada mesin
jangkar adalah sebagai berikut:
2.1.5.1 Pompa Hydraulic

Pompa hydarulic digerakkan secara mekanis oleh
motor listrik. Pompa hydraulic berfungsi mengubah energi
mekanik menjadi energi hydraulic dengan cara menekan
fluida hydraulic ke dalam sistem. Di dalam sistem hydraulic,
pompa merupakan suatu alat untuk menimbulkan atau

membangkitkan aliran fluida (untuk memindahkan sejumlah



15

volume fluida) dan untuk memberikan daya sebagaimana
diperlukan. Pompa menciptakan kevakuman sebagian di
dalam saluran masuk pompa. Vakum ini memungkinkan
tekanan atmosphere untuk mendorong fluida dari tangki
(reservoir) ke dalam pompa (Instruction Manual Book MV.
KT 06).

Sesuai dengan jenisnya, pompa hydraulic windlass
memiliki 2 jenis, yaitu Axial piston pump dan Radial piston
pump.
2.1.5.1.1 Axial Piston Pump

Axial piston pump berfungsi untuk
mendorong fluida kerja dengan arah yang sejajar
terhadap shaft. Energi mekanik yang dihasilkan
oleh sumber penggerak dihubungkan melalui
plunger untuk menggerakkan swash plate.

Putaran pada swash plate yang ditimbulkan
oleh dorongan dari plunger memberikan gaya
mekanik, sehingga shaft yang terhubung pada
swashplate akan ikut berputar. Dalam tipe ini letak
komponen piston dan cylinder block sejajar dengan
shaft. Pengeluaran minyak dapat disetel dengan
mengubah sudut saluran hisap dan sudut saluran
keluar dengan cara mengatur swash plate ke arah

berlawanan.
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Gambar 2. 3 Axial Piston Pump Component

Sumber: Dasar teori pompa hydraulic, 2018.
Axial piston pump terdiri dari beberapa komponen
sebagai berikut:
2.1.5.1.1.1 Inlet port.
2.1.5.1.1.2 Outlet port.
2.1.5.1.1.3 Plunger.
2.1.5.1.1.4 Cylinder plunger bore.
2.1.5.1.1.5 Shoe plate.
2.1.5.1.1.6 Swash plate.
2.1.5.1.1.7 Driven Shaft.

2.1.5.1.2 Radial Piston Pump
Pompa ini terdiri dari beberapa cylinder
block dan piston yang diletakkan secara radial
eksentris di tiap-tiap bantalan. Prinsip kerja yaitu
driven shaft memutar cam untuk rotasi eksentris
memberikan dorongan pada piston di dalam
cylinder block, sehingga menghasilkan tekanan

tinggi pada sistem Aydraulic. Di antara piston dan
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slipper pad terdapat retainer untuk mencegah
slipper pad tidak lepas.

Gaya tekan pada piston dihasilkan oleh
gesekan antara slipper pad dan permukaan datar
pada cam, sehingga piston bergerak tegak lurus
terhadap cylinder block. Pada pengoperasian
tekanan tinggi, pompa radial piston memiliki

ketahanan yang jauh lebih lama.

Gambar 2. 4 Komponen Radial Piston Pump

Sumber: Hydraulic-pump.info, 2020.
Radial piston pump terdiri dari komponen sebagai
berikut:
2.1.5.1.2.1 Inlet Valve.
2.1.5.1.2.2 Outlet Valve.
2.1.5.1.2.3 Rotary Valve.
2.1.5.1.2.4 Cylinder Block.
2.1.5.1.2.5 Sliper Pad / Race.
2.1.5.1.2.6 Cam.
2.1.5.1.2.7 Piston.

2.1.5.1.2.8 Driven Shaft.



18

2.1.5.2 Katup (Valve)

Di dalam sistem hydraulic, katup berfungsi sebagai
pengatur jumlah aliran fluida yang sampai ke cylinder kerja.
Menurut pemakainnya, katup hydraulic dibagi menjadi tiga
macam sebagai berikut:
2.1.5.2.1 Katup Pengatur Tekanan (Relief Valve)

Katup pengatur tekanan digunakan untuk
melindungi pompa dan katup pengontrol dari
kelebihan tekanan dan mempertahankan tekanan
tetap dalam sirkuit Aydraulic minyak. Katup ini akan
terbuka apabila tekanan fluida dalam suatu ruang
lebih besar dari tekanan katupnya dan katup akan
tertutup kembali setelah tekanan fluida turun sampai

lebih kecil dari tekanan pegas katup.

— o B
T E‘ﬁj
i

PSV Relieving

PSV Closed

Gambar 2. 5 Katup Pengatur Tekanan

Sumber: Insinyoer.com, 2015.
Bagian-bagian katup pengatur tekanan adalah
sebagai berikut:

2.1.5.2.1.1 Adjusting Screw.
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2.1.5.2.1.2 Spring.

2.1.5.2.1.3 Spindle.

2.1.5.2.1.4 Disc.

2.1.5.2.1.5 Nozzle.

2.1.5.2.1.6 Inlet Port.

2.1.5.2.1.7 Outler Port.

2.1.5.2.2 Katup Pengatur Arah Aliran (Flow Setting Valve)

Katup pengontrol arah adalah katup yang

diracang untuk mengontrol arah, mempercepat dan

memperlambat suatu gerakan dari cylinder kerja

hydraulic. Fungsi dari katup ini adalah untuk

mengarahkan dan menyuplai fluida tersebut ke

tangki reservoir.

PF.IMAEV EXHAUST LINE PRESSURE
WEIGHT TO SUMP I

GOVERNOR
PRESSURE

SECONDARY
WEIGHT

SPRING GOVERNDA VALVE

Gambar 2. 6 Katup Pengatur Arah Aliran

Sumber: Insinyour.com, 2015.
Bagian-bagian katup pengatur arah aliran adalah
sebagai berikut:

2.1.5.2.2.1 Exhaust To Sump.
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2.1.5.2.2.2 Governor Pressure Out.
2.1.5.2.2.3 Line Pressure In.
2.1.5.2.2.4 Inner Land.
2.1.5.2.2.5 Governor Valve.
2.1.5.2.2.6 Housing.
2.1.5.2.2.7 Primary Weight.
2.1.5.2.2.8 Secondary Weight.
2.1.5.2.3 Katup Pengontrol Jumlah Aliran (Flow Control
Valve)

Katup pengontrol jumlah aliran adalah sebuah
katup yang berfungsi untuk mengatur kecepatan dan
jumlah aliran fluida dari pompa ke cylinder kerja
hydraulic. Katup ini juga digunakan untuk mengatur
kecepatan gerak piston yang tergantung dari jumlah
aliran fluida yang masuk ke dalam ruang cylinder di

bawah piston tiap satuan waktunya.

_— Gland
Thrust collar

—m===""Bonnet
- S5tem

——-= Disk

--—Seat rings

Gambear 2. 7 Katup Pengatur Jumlah Aliran

Sumber: Insinyour.com, 2015.
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Bagian-bagian katup pengatur jumlah aliran adalah
sebagai berikut:
2.1.5.2.3.1 Hand Wheel.
2.1.5.2.3.2 Yoke.
2.1.5.2.3.3 Gland.
2.1.5.2.3.4 Thrust Collar.
2.1.5.2.3.5 Bonnet.
2.1.5.2.3.6 Body.
2.1.5.2.3.7 Disk.
2.1.5.2.3.8 Seat.
2.1.5.2.3.9 Ring.

2.1.5.3 Silinder Kerja Hydraulic ( Actuator)

Silinder kerja hydraulic merupakan komponen utama
yang berfungsi untuk merubah dan meneruskan daya dari
tekanan fluida, dimana fluida akan menekan piston yang
merupakan satu-satunya komponen yang ikut bergerak untuk
melakukan gerak translasi ke bagian mesin melalui batang
piston. Menurut kontruksinya, silinder kerja sydraulic dibagi
menjadi dua macam tipe dalam sistem hydraulic adalah
sebagai berikut:
2.1.5.3.1 Silinder Kerja Penggerak Tunggal (Single Acting

Cylinder)

Silinder kerja jenis ini hanya memiliki satu
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buah ruang fluida kerja didalamnya, yaitu ruang
silinder di atas atau di bawah piston. Kondisi ini
mengakibatkan silinder kerja hanya bisa melakukan
satu buah gerakan, yaitu gerakan tekan. Sedangkan
untuk kembali ke posisi semula, ujung batang piston

didesak oleh gravitasi atau tenaga dari luar.

4 [z
¥
H
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Y

Gambar 2. 8 Silinder Kerja Penggerak Tunggal

Sumber: [Imuteknikmesin.blogspot.com, 2018.
Bagian-bagian silinder kerja tunggal :
2.1.5.3.1.1 Rumah silinder.
2.1.5.3.1.2 Lubang masuk udara bertekanan.
2.1.5.3.1.3 Piston.
2.1.5.3.1.4 Batang piston.
2.1.5.3.1.5 Pegas pengembali (spring).
2.1.5.3.2 Silinder Kerja Penggerak Ganda (Double Acting
Cylinder)
Silinder kerja ini merupakan silinder kerja

yang memiliki dua buah ruang fluida didalam silinder
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yaitu ruang silinder di atas piston dan di bawah
piston, hanya saja ruang di atas piston ini lebih kecil
bila dibandingkan dengan yang di bawah piston
karena sebagian ruangnya tersita oleh batang piston.
Dengan  konstruksi  tersebut  silinder kerja
memungkinkan untuk dapat melakukan gerakan

bolak-balik atau maju-mundur.

Gambar 2. 9 Silinder Kerja Penggerak Ganda
Sumber: Maswie2000.wordpress.com, 2007.
Bagian-bagian silinder kerja penggerak ganda adalah
sebagai berikut:
2.1.5.3.2.1 Rumah silinder
2.1.5.3.2.2 Saluran Masuk (in/ef)
2.1.5.3.2.3 Saluran Keluar (outlet)
2.1.5.3.2.4 Batang Piston
2.1.5.3.2.5 Piston
2.1.5.3.2.6 Seal

2.1.5.3.2.7 Bearing
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2.1.5.4 Tangki Ekspansi Hydraulic

Tempat atau wadah yang digunakan untuk menampung
fluida hydraulic. Tangki ekspansi hydraulic ini harus
ditempatkan sedekat mungkin dengan pompa. Sebelum
dipakai, tangki ekspansi sydraulic harus dibersihkan dari debu
dan segala jenis kotoran. Untuk pengisian, fluida hydraulic
dapat diisi melewati manhole diatas tangki menggunakan
handpump. Tangki ekspansi hydraulic dilengkapi dengan
lubang pernafasan atau air breather.

Pada tangki ekspansi Aydraulic ini, udara dalam tangki
di atas minyak mempunyai hubungan dengan udara luar
melalui air breather. Oleh karena itu, tekanan udara minyak
di dalam tangki ekspansi Aydraulic sama dengan tekanan udara

di luar tangki ekspansi hydraulic.

Qil leval
wage

Gambar 2. 10 Tangki Hydraulic

Sumber: Identifikasi Komponen Hydraulic Alat Berat , 2010.
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Bagian-bagian dari tangki tersebut adalah sebagai berikut:
2.1.5.4.1 Pelat pemisah (baffle plate) berfungsi memisahkan
minyak yang baru kembali dari sistem dengan
minyak yang akan diambil oleh pompa hydraulic.
2.1.5.4.2 Pipa pengambilan adalah pipa yang digunakan untuk
pengeluaran minyak dari tangki yang tersambung
dengan penghisap pompa hydraulic (pump inlet line).
2.1.5.4.3 Saringan (strainer) adalah komponen untuk
memisahkan kotoran dan minyak yang akan dihisap
pompa hydraulic, strainer terletak berada di ujung
pipa pengambilan sebelum pompa hydraulic winch.
2.1.5.4.4 Pipa pengembalian (return line) adalah pipa
pengembalian minyak Aydraulic dari sistem masuk
ke tangki. Letaknya dipisahkan oleh pelat pemisah..
2.1.5.4.5 Lubang pengisian adalah lubang untuk tempat
pengisian fluida hydraulic ke dalam tangki hydraulic.
2.1.5.4.6 Lubang pernafasan (air breather) digunakan untuk
menghindari terjadinya keadaan vakum di dalam
tangki akibat disedotnya minyak dari dalam tangki.
2.1.5.4.7 Lubang pencerat (drain plug) digunakan untuk
mengeluarkan minyak hydraulic dari dalam tangki.
2.1.5.4.8 Gelas penduga (oil level gauge) digunakan ntuk

melihat level atau permukaan fluida di dalam tangki.
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2.2 Kerangka Pikir Penelitian
Untuk mempermudah pemahaman skripsi mengenai ‘““Analisis
Penyebab Turunnya Tekanan Pompa Hydraulic Windlass di MV. KT 067,

bagan dari kerangka pikir dapat dilihat pada gambar bagan di bawah ini:

Analisis turunnya tekanan pompa Aydraulic windlass di MV.
KT 06

A4

Faktor penyebab turunnya
tekanan pompa hydraulic
windlass

l

Dampak yang ditimbulkan dari faktor
yang menyebabkan turunnya tekanan
pompa hydraulic windlass

l

Upaya untuk mencegah dampak dari faktor yang
menyebabkan turunnya tekanan pompa hydraulic
windlass

A 4

Landasan teori penelitian:

1. Analisis hasil penelitian dilakukan dengan observasi,
wawancara dan studi pustaka

2. Penelitian dilakukan dengan teknik analisis data Fishbone

l

Hasil penelitian tekanan pompa hydraulic windlass di MV.
KT 06 sampai berjalan dengan lancar

Gambar 2. 11 Kerangka pikir
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Meninjau dari teori-teori yang telah diuraikan di atas, dapat diketahuai
bahwa peranan perawatan dan pengoperasian pompa hydraulic pada mesin
jangkar di atas kapal sangat penting. Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat
dijelaskan objek penelitian yang akan dibahas adalah analisis turunnya
tekanan pompa hydraulic windlass di MV. KT 06. Yang mana dari objek
penelitian tersebut akan menghasilkan faktor yang menjadi penyebab
permasalahan dari objek penelitian yang akan dibahas.

Peneliti harus mengetahui faktor penyebab tersebut, dampak serta
upaya ataupun usaha yang dilakukan untuk mencegah masalah yang ada.
Setelah diketahui upaya apa yang dilakukan, peneliti membuat landasan teori
dari permasalahan diatas untuk dianalisa. Hasil penelitian yang dilakukan
peneliti dengan cara observasi, wawancara dan studi dokumentasi digunakan
untuk menemukan faktor-faktor penyebab dan kemungkinan penyebab
masalah yang terjadi dapat berkembang.

Melalui analisa dari Fishbone, faktor-faktor yang akan dibahas akan
menghasilkan simpulan dan saran dari peneliti untuk mencegah timbulnya
dampak dari faktor yang menjadi penyebab turunnya tekanan pompa
hydraulic windlass di MV. KT 06. Sehingga, peranan perawatan dan
pengoperasian pompa hydraulic windlass pada mesin jangkar di atas kapal

sangat penting.



BABV

PENUTUP

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan studi pustaka yang peneliti
lakukan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Penyebab turunnya tekanan
pompa hydraulic windlass di MV.KT 06”. Sebagai bagian akhir dari skripsi ini,
penulis memberikan kesimpulan dan saran adalah sebagai berikut :

5.1 Kesimpulan
Dari uraian yang telah dikemukakan pada bab pembahasan, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

5.1.1 Turunnya tekanan pompa hydraulic windlass di sebabkan oleh kurangnya
pelaksanaan perawatan sistem hydraulic windlass di atas kapal sangat
berpengaruh terhadap turunnya kinerja dari seluruh komponen sistem
hydraulic windlass.

5.1.2 Dampak yang ditimbulkan dari faktor yang menjadi penyebab turunnya
tekanan pompa hydraulic windlass adalah terjadinya kerusakan pada
komponen sistem hydraulic windlass dan Chief Engineer mendapat
teguran lisan dari kantor karena tidak melaksanakan perawatan terhadap
pompa hydraulic windlass.

5.1.3 Upaya yang dilakukan untuk mencegah dampak dari faktor yang
menyebabkan turunnya tekanan pompa hydraulic windlass adalah
melaksanakan perawatan secara rutin dan berkala terhadap tiap komponen
sistem hydraulic windlass sesuai dengan jadwal Planned Maintenance

System dan prosedur perawatan di Instruction Manual Book.

99
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian dan pembahasan masalah turunnya tekanan
pompa hydraulic windlass, maka peneliti memberikan saran sebagai masukan
yang bermanfaat. Adapun saran-saran adalah sebagai berikut :

5.2.1 Sebaiknya Masinis 2 melaksanakan perawatan secara rutin atau berkala
terhadap tiap komponen pada sistem pompa Aydraulic windlass, untuk
mencegah kerusakan yang terjadi pada saat pengoperasian

5.2.2 Apabila sudah terjadi kerusakan, masinis segera melakukan perbaikan
berdasarkan prosedur perbaikan di dalam [Instruction Manual Book.
Untuk Chief Enginner tiap bulan harus melaporkan kerusakan ke kantor.

5.2.3 Dalam pelaksanaan perawatan dan perbaikan terhadap tiap komponen
sistem hydraulic windlass, masinis wajib menggunakan spare part yang

sesual Instruction Manual Book.
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LAMPIRAN 1

SHIP’S PARTICULARS MV.KT 06

PT. KARYA SUMBER ENERGY

SHIP'S PARTICULARS
CALL SN T LAUNCHED 24 Mai94
FLAG PANANA DELIVERED 26-Juk84 E-MAI
PORT OF REGISTRY PANANA PHONE
D OF SHE SULK CARRER SHPYARD KOY0 DOCKYARD CO. LTD X
[TPE OF SHIP Flush Deck With Forcastle
1110 NUMBER 9100396 TELEX NA
CLASS SOCIETY NK 5
CLASSFICATION 141 [EX NAME | EKS TCF GENIUS EKS GTAVROS F
PaICLB NORTH OF ENGLAND lcarFLag
OWNERS  |KDKUSAILTD
FT KARA SUMBER ENERGY, JL KALI BESAR BARAT NO 37 JAKARTA BARAT - 11230 INDONESIA _ TLP 62218910382 . FIC SUHAFRINAL . IOBILE FHONE +6281361699003
OPERATORS EMAIL suhag@indoshipping.com , dpa.kse1@gmail.coom
M
oA 189.83 M Ve 7
ep 798 ‘ — M, |
BREADTH 3TN | j | N |
DEPTH (molded) 165 M A L J— anaam
HEIGHT (maximum) 4522 0 i
BRIDGE FRONT - BOW MM
[BRIDGE FRONT - STERN | = &
189.83 M
[mowaee
NET 15.480 NT CARGO HOLD CAPACITY BLST TKS (100 %)
GROSS 75843 MT GRAIN ( M3) BALE [M3) FRTK 1409.40
GROSE Reduced (Fn:13435) NA NO T 10752m NO 1 10379m | NOAPE | 77732
N2 12370 m ND 2 11975m | NO2PIS | 651385
[[LOAD LINE INFORMATION |FRessoaro]  DRAFT | DWT | NO 3 12.370m NO 3 Mersm | noars | es2a2
[TROPICAL FRESH 11.902 W 47.057 NT NO 4 12.370m NO 4 11975m | NO4PE | 63707
FRESH 11.926 1 45,851 NT NO S 11083 m NO 5 11748m | NOSPE | 58348
[TROPICAL 11.902 W 47.086 WT
SUNMMER 1166 M 45,863 NT APT 34804
WINTER 11418 M 24643 NT NO CH | 12.374.20)
LIGHT SHIP 1= 8,002 T TOTAL 58.917 m TOTAL 56.954m | TOTAL | 25.267,16)

4 X 25T SWL

AN ENGINE MITEUBISHI-AKASAKA BUECSZLE X 1 SET]
hco 9950 PS (7320KW) 111 RPM TYPE HULL ENG. CAPACITY
[{.CR 75% - 7462 PS 95 RPFM £02 fire extinguishing 146 454 kg
[Cunsumption 23 MT /DAY Foam type portable fire extinguishing| 17 16 9L
JHAX CRITICAL RANGE S7-72 REM Foam type removable fire extinguishi 1 451
jaUX. BOILER TYPE VERTICAL CYL TUBE GCS-22M ) .
CO2 type portable fire extinguishing 4 1 6.8 kg
[GENERATOR (3 sets) YANMAR M 220L-UN X 3 SET N
Foam type portable applicator 1 20L
Working - Idle 4.5 NT/ DAY - 26 WT/DAY Foxed powder fre extingu <hing 1 20k
Powder type portable fire extinguishi 1 Bkg
BALLAST PUMP B THOURS ITEM TOTAL TYPE
BALLASTTANK 100% 128921 WINDLASS 2 ELECTRIC HYDRAULIQ
FRESH WATER 329,16 M
MOORING WINCH 2 ELECTRIC HYDRAULI]
LIFE BOAT DAVID WINCH 2 SWE-08-360
STEERING GEAR 1 ELECTRIC HYDRAULI]
AIR CONDITIONING 1 RU-30H




LAMPIRAN 2

CREW LIST MV KT 06

MO Convention on Facilitation of Intemational Maritime Traffic

CREW LIST

{Mame of shipping line, agent, etc) Page MNo.
| Arrival | v | Departure 11
1. Mame of ship 2. Port of Arrival [ Bepartare
MV.KT 06 BUNATI
4. Mationality of ship 5, Last port of Call . Mature and Mo. |Date and Flace
SURALAYA of identity docu of Engagement
T G PRIOK Next Port : CILACAP ment (seamen's
7. Mo 8.Family name, Given names 9. Rank or rating 10. Mationality |11, Date and place of birth|  Book/validity)
(DD /MM /YY) (DD /MM /¥Y) | (DD /MM /YY)
1 |MUHAMMAD YANT MASTER INDONESIA Jakarta D 048974 Sangatta, Indonesia
03/05/1957 17/02/2020 17/01/2019
Magelang B 013376 Salira, Indonesia
2 |AGUS KHOZIM ASNGARI C/OFF INDOMESTA
/ 08/12/1972 23/10/2019 23/10/2018
Boyolali A 026513 Suralaya, Indonesia
3 [NUR FAKHIH ISCHOIRUDDIN OFF INDOMESTA
2 23/02/1992 06/05/2019 31/07/2018
Surabaya D 075154 Salira, Indonesia
4 |SYAHRUL RAMADHANI 3/0FF INDOMESTA
/ 24/02/1995 21/06/2020 23/10/2018
Rembang D 075121 Suralaya, Indonesia
5 |PUGUH ISWARA Jr3/0 INDOMNESIA
/ 25/06/1995 11/06/2020 24/01/2019
Jepara E 043219 Suralaya, Indonesia
6 [ALI SUDARMONO CHIEF ENG. INDOMESTA
31/08/1985 26/04/2019 07/08/2018
Batipuh Atas F 181663 Sangatta, Indonesia
7 |ROMIADRIANTO ENG INDOMESTA
2/ 03/06/1978 08/10/2021 17/01/2019
Klaten F 133672 Suralaya, Indonesia
8 [ANTHONIUS SRIWIDODO 3/ENG INDOMESTA
/ 01/04/1989 16/04/2021 -/01/2019
Boyolali B 082912 Suralaya, Indonesia
9 |MUHAMAD AMIN 4/ENG INDOMNESIA
/ 21/01/1994 08/07/2020 18/07/2018
Lamongan D 038315 Bayah, Indonesia
10 |KRESDIAM LENDRA SULISTIO Ir 4/ENG INDOMESTA
/ 29/05/1995 28/01/2020 24/11/2018
Pemalang E 086095 Bayah, Indonesia
11 [MANUTO BOSUN INDOMESTA
04/03/1974 08/05/2021 20/11/2018
Jakarta F 094041 Bayah, Indonesia
12 |FATHONI SARYADI B-1 INDOMESTA
A 17/08/1979 02/01/2021 16/11/2018
Jakarta B 085568 Suralaya, Indonesia
13 |SUKARMAN B-2 INDOMNESIA
A 30/05/1981 08/07/2020 01/08/2018
Ujung Pandang F 167800 Salira, Indonesia
14 [SYARIFUDDIM B-3 INDOMESTA
A 24/07/1975 27/08/2021 23/10/2018
Magelang A 037328 |Suralaya, Indonesia
15 |WIDOYONO FOREMAN INDOMESTA
& 07/02/1959 09/08/2019 13/05/2018
Jakarta B 046066 Suralaya, Indonesia
16 [MAX RAINIER S FITTER INDOMESTA
06/09/1961 21/02/2020 06/12/2017
Dongkala B 023745 Suralaya, Indonesia
17 |SUPARDIN OILER - 1 INDOMNESIA
05/01/1993 10/12/2019 -/01/2019
Tangerang Y 079294 Sangatta, Indonesia
18 |CHAERUL SOBRI OILER - 2 INDOMESTA
11/04/1980 22/05/2019 16/08/2018
Ujung Pandang E 087145 Suralaya, Indonesia
19 |THOMAS PAULUS OILER - 3 INDOMESTA
08/10/1981 18/05/2019 -/01/2019
Brebes i
20 |ATBAH MURBANI AWALUDIN CooK INDONESTA 8029819 _}Bayah, Indonesia
24/08/1979 02/01/2020 18/11/2018
Pemalan Suralaya, Indonesi
21 |AKBAR BAGUS ISMAIL DfCADET 1 INDOMESTA g F 120860 reays, donesa
07/04/1098 24/05/2021 31/07/2018
Banyumas Suralaya, Ind i
22 |MUHAMMAD EDO TRI WARDANA | DJCADET 2 | INDONESIA Y F 120678 Hraava, Jndonesia
09/12/1997 16/05/2021 31/07/2018
Sragen Suralaya, Ind i
23 |RIVO ILHAM FAHRIAN NEGARA | D/CADET 3 | INDONESIA g F 120364 HrEays, donesa
28/05/1998 30/04/2021 01/08/2018
Blora F 120490 Suralaya, Indonesia
24 |DIAZ PRADANA ENG/CADET 1 INDOMESTA
/ 29/08/1998 03/05/2021 01/08/2018
Boyolali Sangatta, Indonesi
25 |ADITYA BAGAS MAHESWARA | ENG/CADET 2 | INDONESIA Y F 120406 ongata, ndonesa
06/03/1008 02/05/2021 20/08/2018
= MASTER

e
Thv L met

Capt. Muhammad Yani
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LAMPIRAN 4

RUNNING HOURS ANCHOR WINDLASS

TOTAL RUNNING HOURS
MOMNTH : SEPT' 2018
MV. KT 06 Page 01
RUNMING HOURS
DESCRIPTION STORH | tOMH | g | corent REMARKS

TOTAL
Month Month

ANCHOR WINCH HYDRAULIC 5YSTEM

4000

Chains

CH,CRB,VF 30-Sep-18 | 2230530 309.6 216145 |V=5ee Volume

Chain tightener

CAHCAHAB | 30-5ep-18 | 2230530 309.6 216145 || "Operation".

Cylinder liner & Piston

CH,C.RB, 30-5ep-18 | 2230530 309,56 116145 A=Adjustment

Moment Compensator

CH,C.CAB 30-Sep-18 | 2230530 309.6 216145 |to be carred

Gear Drive

CH,C12000 30-Sep-18 | 2230530 | 3096 176149 |[out

Hydraulic Pumps

C32000REMP | 30-Sep-18 | 2230530 | 3096 126149

Hydraulic System

C.32000,08 30-Sep-18 | 2230530 | 3096 116145 |C=Check the

Accumulators

C.400D,AB 30-Sep-18 | 2230530 | 3096 216145 |Condition.

Control Valves

C32000REMP | 30-Sep-18 | 2230530 | 3096 126149

MNoize or Buzz

CB, AB,MB 30-Sep-18 | 2230530 | 3096 116145 |M=5ee maker's

High Pressure hydraulic hose

R, 32000 30-Sep-18 | 2230530 | 3096 216145 |instruction.

Specizl Running

08,vP 30-Sep-18 | 2230530 | 3096 126149

Multi-Purpose Controller

RB,VB 30-Sep-18 | 2230530 309.6 216145 |O=Overhizu

Start - up pumps

C.4000,0% 30-Sep-18 | 2230530 309.6 216145 |to be carried

Bearing

C.4000,0% 30-Sep-18 | 2230530 | 3096 176149 |[out

MPC units shut-down signza

C.4000,0% 30-Sep-18 | 2230530 | 3096 126149

Hydraulic system leakage test

C.4000,0% 30-Sep-18 | 2230530 309.6 226149 |H=Check new/

Double-wall pipes leakage test

CH,CA000,0V | 30-5ep-18 | 2230530 309.6 216145 |overhauled

Filter

C16000.08 [ 3-Sep-IB | 2230530 | 3096 216145 |parts after

Functional check of overspeed

(B0, M B0-oopil | 2230530 | 3096 126149 500,1000,1500 k.

Functionzal check of speed setting

R=Part to be

C.8000,M 30-Sep-18 | 2230530 | 3096 16149 (Replaced

CHIEF ENGINEER MASTER
—), A
— '[":r‘ ¥ *_'l,;.-_'._.'
1 :

[ i
Rl T L

Ali Sudarmono Capt. Muhammad Yani




LAMPIRAN 5

KRITERIA PIPA DAN FLUIDA HYDRAULIC

jia AT
CAUTION & WOTE
1LPIPTEG LIST OF T3E SHPVRD 7. HYDRAULIC FLOID AND LUBRICANTS
Horil.| COATING FRESS, (kp/cd) KIND OF 0IL REFERENCE QUANTITY
LIKE | DIA. | HATERTAL JOIET e FORE GROUP | AFT GROCP
() EXPOSED | IWTERNAL ' HAX, [ SHOP | OV BdeRD
pagt SPACE KORY, | TEST | TEST Working oil Hydraulic fluid Except oil in the piping,
e l’ml:: Viscosity :;‘:;H:IH.:{N ;:‘rmuolr.uu tank and
HIGH PRESS,| QUTSI0E: i i
IV 50 | STPGH-5 | mems RAP(T0p)x) [WELDED G | 210 [315 | KORK, BlcSt ~ 200cSt | 150 VG46~ VGEB
By | |G ke | PRI |1 ctinmn o oniniet ot ‘*‘w}m ;
o INSIOE : | INSIDE Lo
! 4 I8 K 2220 P lubricati
U PRESs. | (StecsE| Ao | Plmbe  |mm bk L’ o g
LIRE -Seh. 40 ' WELDED OR | 5 | — | WORK, Class L No.2 About About
(RETURH, "8 I8 5k CONDITION or equivalent Wi w8
FILLING &) : FLasge Bearing netal | JIS K 220 For the Tirst lubricating
£1C.) and linkage l:mqle‘:o:ca-lrlc oil
Elass 4, Kot ot | About
LFa=4 R or equivalent i M ¢
—d- : FEDCER (SUPPLIED B THE SHIPYARE) = ==
Remote control Hydraulic floid Except oil in the piping.
systenMarol} or Auti-wear iype
hrdraulic fluid,
50 W5~ EBL About » [IMI = 2
“ % 130 w _“s or equivalen k
Nmt [1(3

®] = :
- = :
i -
" = :
kR 3
b N
LI = :
: H
s :
: .
o g i
: H
L - :
" ;
Y .
. == n =
" E : s LRSS T Fraxel|
i SEIN BRAE 210 W | mey
_ 1 Wy
_-..." BEASL Tobs :“:hluu e
™
E =i
masmaas 5
" | |me
! AT CONTARL ] b
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EIEEEES =
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SRHBETREE FE: THans aEADERRL §
(@) {comNiL 253 | ek mchuary t be aai s, Tetion
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LAMPIRAN 6

CREW EVALUATION REPORT

PT. KARYA SUMBER ENERGY

Crew Evaluation Report
(Laporan Evaluasi Crew)

Date

- _ - From to
Name Dimas Tna ] Service ( M( D
Position Bosun in MV KT 06
TEMS 1 2 3 4 3 Assess.
Ability Has shown very Has shown Has shown Lacks abulity but Has little or no
(Kemampuan) | high shility in all acceptable ability in | satisfactory ability in | willing to lssrn and | ability and has not
aspects of hiz works., | all aspects of his most zspacts of his has improvad. improvad.
(telzh memmjukdcan works. works. {(Tidak mepuyai (Mvlempunyai sadikit
kemzrmmpuan vang (telah memmjukian {Telah memumnjuklan | keahlian tapd man atan tidak purma
sangat Hingzi dalam kemarmpuan kemampuan yang belajar dan kemarmpuan dan
semua aspek karya- | diterima di semuna mermadkan & membaik) tidak berkembang)
karyanyz) aspek karya- zebagian besar aspek
karyanya) karya-karyanya)
Conduct Conduct kas been e given no camss | Occasiomally guilty | Repeatedly suilty of | Has been guilty of
(Tingkah laku) | exemplary. for complaint. of minor offenses. miner offenzas. sericus misconduct
Has been an (telzh diberi alasan (Kadang bersalah A bad influenca. and logzed.
mfluence for zood. wntuk keluhan) atas kejahatan {Berulang kali {Telah bersalah atas
{Perilakon talzh Tingan) berzalzh atas kesalahan sarius dan
menjadi teladan. kejahatan ringan. login)
Talzh menjadi Pangaruh yang
pengaruh bagi k)
kehaikan)
Compatibility Has never been Dhoes not mizx with Haz oecasionally Freguantly quarrels Quarrslzcme and
(Kecocokan) Imewm to quarrel others but canses no | had a minor quarrel with others. disruptive mfluence.
writh armycme troubla. with others. (Sering bertengkar | (Penzaruh
{Belum pemah {Tidak bercampur {Kadang-kadang dengan crang lain) bertengkar dan
dikestzlni bertengkar | dengan orang lain bertenzkar kecil mMEngZangn)
dengan siapapum) tapl tidak dengan orang lam)
bermasalzh)
Diligence Has been exiremely | Has always been 2 | Wk at all times bot | He had to be Lazy and required
(Tekun) willing and a hard good worksr. slacks off at othar watched and pushed | conmstant pushinz.
worker at all timeas. {Belalu menjadi tinnes. mch of the tima. (Malas dan
{Sangat bersadia dan | pekera yang baik) | (Bakarja di semna (Diz harns dizwasi | diperlulen
pekerja keras setiap walctn tapd longgar dan mendorong mendorong kenstan)
saat) i lain wakd) bamvak waktu)
Dizcipline Has adapted well to | Rarely gives trouble | Often been in Fasents discipline Fesents discipline
(Diziplin) discipline and gave and accepts trouble but accept and carries a chip on | and incites other to
no troukla. discipline in good discipline in good his shouldsr. do likewise.
{Beradaptasi dengan | spirit. spirit. {Mlembenci disiplin (Mlembenc disilplin
diziplin dan tidak {Jarans membari {Terkadang dan membahn chip) dam menghasut
memberi kesulitan) | kesulitan dan mengalami kesulitan orang lain untuk
menerima diziplin tapi mensrima melakulan hal yang
dengan semangzat disiplin dengan sama)
yang baik) semangat yang baik)
Integrity Has baen entirel Haz heen generally Genarally truthfial Proved Canmot be trusted
(Integritas) trustworthy and trastwrorthy and with cecasional umtmstworthy under | has fraquenthy basn
dependakla. dependakla. lapses. stress. foumd to ba disloyal.
{Sepenulnya dapat {Ummmorya dapat {Ummorya jujar {Terbukdi terparcaya | (Tidak dapat
dipercaya dan dipercaya dan dengan i bawah tekanan) dipercaya dan
dizndallan) diandalkan) penvimpangan terbukti tidak loyal)
zezekali)
Fezponsibility Has always showm a | Can be depending Has to be chackad Often failed to show | Camnot be trusted to
(Bertanggung high zanse of on to do his job. periedically a sem=za of do hiz job umless
Jawah) responsibility. Has rarely failad. gemerally raliabla. responsibility. supervised
(Sealalu (Bisa berzantimz (Harus diperiksa (Terkadang zagal {Tidak dapat
jubdcan raza pada pekegjaammya zecara barkala dan 1wtk memmjukdean dipercaya wntuke
tanesume jaaak Jaranz zazaly iarang gazal) tansmums jawaboya) | melakulan tuzasmwva
Remarks: Total
(Keterangan)
Dept. Head's
Opinion
(Tanggapan
kepala)
Master’s
Opinion
(Pendapat
Master)
C Head of Head of Dezignatad President
o ith Parson {CEOQ)
m o (DF)
Dept. Head's Signature = Master’s Signature g gf;:;n
n
¥
C Signature
ol (Tanda tamgam)
Eecarved Diate ; Drate
(Tanzgal diterima) n {Tanggzal)

KSE-089 (0/2010. 7.15)

KT

KARYA SUMEBER ENERGY




LAMPIRAN 7

NAME PLATE DAN SAMPLE FLUIDA HYDRAULIC




LAMPIRAN 8

HASIL WAWANCARA

Dalam proses pengumpulan data skripsi dengan judul “Analisis Penyebab
Turunnya Tekanan Pompa Hydraulic Windlass di MV. KT 06”. Peneliti
mengambil metode pengumpulan data dengan wawancara untuk mengetahui
faktor-faktor penyebab turunnya tekanan pompa hydraulic windlass, peneliti
menggunakan teknik Fishbone dalam menentukan pokok prioritas masalah yang
berdasarkan pada observasi lapangan dan wawancara.yang dilakukan peneliti.

Wawancara yang peneliti lakukan di kapal MV. KT 06 dengan Chief
Engineer, Captain, Masinis 2 dan Mualim 3 untuk mengetahui penyebab turunnya
tekanan pompa hydraulic windlass.

Nama : Ali Sudarmono

Jabatan : Chief Engineer

Cadet : Apa yang menyebabkan turunnya tekanan pompa hydraulic windlass
Chief?

C/E : Turunnya tekanan di dalam pompa hydraulic windlass disebabkan
kurangnya perawatan terhadap pompa hydraulic.

Cadet : Apa dampak dari kurangnya perawatan terhadap pompa hydraulic
windlass?

C/E : Dampak nya adalah running hours atau jam kerja yang semakin tinggi ,
terjadi kebocoran di pipa hydraulic, filter yang kotor serta kondisi minyak

hydraulic kotor. Tiap komponen sistem hydraulic memiliki total jam kerja



Cadet

C/E

Cadet

C/E

pemakaian, apabila sudah melampaui dari total jam kerja pemakaian harus
diganti atau kondisi komponen masih baik dan bisa dipakai lagi cukup
melakukan perawatan secara berkala. Jika tidak dilakukan akan
mempengaruhi kinerja pompa menjadi turun.

: Bagaimana pengaruh kebocoran di sistem, filfer yang kotor dan kualitas
minyak hydraulic terhadap turunnya tekanan pompa hydraulic windlass?
: Pada saat terjadi kebocoran di dalam sistem pada saat pengoperasian
pompa, udara diluar sitem serta debu atau kotoran akan ikut terhisap
bersama fluida dan debu atau kotoran tadi akan tersaring di filter. Jika
dibiarkan terus menerus dapat mempengaruhi kualitas fluida menjadi jelek
dan kotor, maka debu atau kotoran tadi menumpuk dan ikut terbawa fluida
menuju cylinder kerja. Dampaknya kerusakan di dalam cylinder kerja
yang bergesekan dengan piston.

Udara yang masuk kedalam sistem lewat pipa bocor akan mengakibatkan
tekanan kerja pompa menjadi hilang karena hanya berisi angin. Apabila
pompa sudah berhenti beroperasi atau digunakan, di bagian sistem yang
bocor tadi akan mengeluarkan fluida atau membuang fluida dari sistem.
Dampaknya level fluida di dalam tangki akan berkurang sangat banyak.

: Lalu apa perawatan rutin yang dijalankan untuk mencegah turunnya
tekanan pompa hydraulic windlass Chief?

: Perawatan secara mingguan yang dilaksanakan seperti biasanya dengan
mensirkulasi  sistem  hydraulic, mengecek adanya kebocoran,

membersihkan filter dan melakukan setting pressure pada relief valve.



Cadet

C/E

Perawatan bulanan dengan mencoba kerja anchor hydraulic windlass
untuk hibob maupun lego jangkar dan mencatat waktu yang diperlukan
untuk mengangkat segel tiap menit. Perawatan per 6 bulan dengan
overhaul pompa tersebut dan cek slipper pad serta cylinder kerja.

: Apa dampak yang diakibatkan turunnya tekanan pompa hydraulic
windlass ni chief?

: Dampak yang terjadi adalah kerusakan di bagian pompa, jangkar yang

tidak bisa terangkat dan kita tidak dapat melaksanakan olah gerak.




Nama :Romi Andrianto.

Jabatan : Masinis 2.

Cadet

Masinis 2

Cadet

Masinis 2

Cadet

Masinis 2

:Bas, apa yang menyebabkan turunnya tekanan pompa hydraulic
windlass?

:Penyebabnya yaitu prosedur pengoperasian tidak dilakukan dengan
benar, kondisi alam yang sangat panas, cooler kotor dan filter kotor
dan pipa terdapat kebocoran.

:Bagaimana bisa prosedur pengoperasian tidak dilakukan dengan
benar berpengaruh terhadap turunnya tekanan pompa hydraulic
windlass?

:Untuk mengoperasikan semua permesinan yang terdapat di atas
kapal, kita harus berpatokan pada instruction manual book
permesinan itu. Jika kita dalam mengoperasikan mesin tersebut tidak
sesuai dengan prosedur yang benar dan jam kerja mesin melampaui
batas pada saat mengoperasikan, maka akan berakibat fatal pada
kerusakan mesin itu.

:Bagaimana pegaruh suhu yang panas terhadap turunnya tekanan
pompa hydraulic windlass?

: Suhu lingkungan yang panas dan cooler yang kotor sangat
berpengaruh terhadap suhu fluida hydraulic yang terdapat di dalam
sistem hydraulic windlass. Fluida tersebut akan mengalami
perubahan fase dari zat cair yang mendidih akibat dari suhu

lingkungan yang panas dan gesekan putaran mesin, fluida menjadi



Cadet

Masinis 2

Cadet

Masinis 2

Cadet

Masinis 2

uap gelembung zat cair. Perubahan fase tersebut terjadi di dalam
sistem pada saat fluida tersebut mengalir sangat cepat dan bertekanan
tinggi.

:Apa pengaruh perubahan fase fluida tersebut Bas?

:Uap gelebung zat cair tadi bertubrukan dan mengakibatkan rumah
pompa dan pipa terkikis dari dari dalam. Akibatnya, pompa
mengalami getaran berlebih, suara bising, suhu pompa menjadi tinggi
dan kebocoran pada sambungan pipa yang berakibat fluida menjadi
berkurang. Serta pada saat pengoperasiannya tidak menggunakan
cooler.

:Bagaimana pengaruh filter kotor dan pipa terdapat kebocoran
terhadap turunnya tekanan pompa hydraulic windlass ini Bas?
:Pengaruhnya terhadap kinerja pompa itu. Pipa yang bocor tadi akan
menghisap udara, debu dan kotoran yang akan terbawa fluida dan
akan mengedap dan menumpuk di fi/ter serta mempengaruhi kualitas
fluida menjadi jelek. Debu atau kotoran tadi jika terbawa sampai ke
cylinder kerja akan merusak bagian cylinder dan piston. Udara yang
masuk ke dalam sistem berpengaruh pada pompa yang tidak bisa
memompa karena tekanan fluida tidak ada, putaran mesin menjadi
tidak normal ditandai dengan suara bising dan getaran pada pompa.
:Apa dampak yang diakibatkan dari turunnya tekanan pompa
hydraulic windlass Bas?

:Pompa hydraulic windlass mengalami kerusakan, operasi kapal



Cadet

Masinis 2

sandar menjadi terhambat dan jangkar tidak bisa diangkat.
:Bagaimana perawatan yang harus kita lakukan untuk mencegah
kejadian tersebut Bas?

:Kita melakukan pengecekan terhadap sistem Ahydraulic windlass dan
mesin jangkar sebelum dioperasikan. Melakukan perawatan sesuai
dengan instruction manual book dan PMS. Mengoperasikan sesuai
dengan standar prosedur pengoperasian, nantinya kita akan terus
memperbarui prosedur pengoperasian sehingga mudah untuk dibaca
dan dipahami semua crew.

Balikpapan, 2 Oktober 2018




Nama

Jabatan

: Muhammad Yani.

: Captain.

Cadet

Captain

Cadet

Captain

Cadet

Captain

:Capt, apa yang menyebabkan mesin jangkar tidak dapat diangkat
pada saat pengoperasian labuh jangkar?

:Penyebabnya yaitu human error dan maintenance tidak dijalankan
secara berkala.

:Bagaimana pengaruh Auman error ( kesalahan manusia) terhadap
pengoperasiannya Capt?

:Manusia sebagai operator pelaksanaan berlabuh jangkar mempunyai
banyak pengaruh terhadap masalah yang dihadapi. Kurang teliti
dalam pelaksanaan kegiatan berlabuh jangkar seperti pada saat
mempersiapkan pompa hydraulic windlass ada salah satu katup
hydraulic yang belum dibuka, apabila itu terjadi tenaga pompa untuk
mesin jangkar tidak ada karena katup tertutup. Selanjutnya kurangnya
kesadaran dan pengetahuan crew kapal tentang kegiatan berlabuh
jangkar dikarenakan, crew yang baru saja naik kurang mengetahui
persiapan yang dilakukan, sehingga kegiatan berlabuh jangkar tidak
maksimal.

: Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah faktor tersebut
Capt?

: Memberi bimbingan terhadap crew kapal yang non pengalaman
maupun sudah berpengalaman perlu belajar dan menyesuaikan

dengan kondisi kapal, orang-orangnya, kebijaksanaannya, dan



Cadet

Captain

Cadet

Captain

prosedurnya. Crew harus terus dilatih dan memerlukan latihan untuk
mengurangi atau menghilangkan kebiasaan-kebiasaan buruk seperti
rasa malas. Crew kapal perlu melakukan latihan dan familiarisasi
mengenai pengoperasian mesin jangkar, perwira deck wajib
mendampingi dalam hal tersebut.

:Bagaimana pengaruh maintenance yang tidak dilaksanakan?

:akan terjadi kerusakan pada komponen mesin jangkar karena jarang
melakukan perawatan, seperti kotornya mesin jangkar karena oli
bocor atau terjadi karat yang tidak dibersihkan dan kerusakan pada
pompa. Maintenance yang jarang dilakukan karena crew yang sudah
diberi tanggung jawab malas melakukan maintenance.

: Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah faktor tersebut
Capt?

: Untuk jadwal maintenance kapal sudah ditetapkan di dalam PMS
(Planned Maintenance System) dan Instruction Manual Book.
Tersedianya suku cadang sudah sesuai kelas rekomendasi, dalam hal

ini program perawatan dapat terprogram dengan baik.




Nama

Jabatan

: Agus Khozim A.

: Chief Officer.

Cadet

C/O

Cadet

C/O

Cadet

C/O

Cadet

C/O

: Chief, apa yang menyebabkan mesin jangkar tidak dapat diangkat
pada saat pengoperasian labuh jangkar?

:Penyebabnya yaitu kesalahan prosedur pengoperasian, kondisi
jangkar tersangkut karam, miss communication antara perwiraa di
anjungan dengan crew di haluan.

:Bagaimana pengaruh kesalahan prosedur pengoperasian Chief?
:Crew kurang memahami prosedur pada saat melakukan persiapan,
seperti posisi katup balik lupa ditutup, mesin jangkar sudah
beroperasi dan tidak ada tenaga karena fluida kembali ke tangki tidak
bersirkulasi ke pompa hydraulic windlass.

: Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah faktor tersebut
Chief?

: Melakukan pengecekan sebelum pengoperasian pompa hydraulic
windlass. Perwira kapal wajib mengecek ulang komponen sistem
hydraulic windlass, sehingga apabila terjadi kesalahan dapat dicegah.
Memberi pelatihan terhadap crew kapal yang belum paham mengenai
tata cara pengoperasian prosedur yang benar.

:Bagaimana pengaruh kondisi jangkar tersangkut karam?

:Pada saat jangkar tersangkut karam penyebabnya yaitu kesalahan
dalam plot peta untuk menurunkan jangkar. Ketika jangkar sudah di

dasar, tapi Captain memnta untuk dihibob lagi karena salah plot titik



Cadet

C/O

Cadet

C/O

Cadet

C/O

turun jangkar. Hal ini akan mengakibatkan pada saat hibob jangkar
mesin dipaksa untuk menarik jangkar yang tersangkut akan
mengakibatkan macetnya mesin jangkar, mengalami overheating
pada pompa dan fluidanya.

: Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah faktor tersebut
Chief?

: Melakukan evaluasi pada saat melakukan plot peta, sebelum kapal
sampai di tempat anchor seharusnya perwira deck saling
berkoordinasi dengan captain mengenai tempat menurunkan jangkar
yang aman. Mencari tempat berlabuh jangkar dengan kondisi laut
yang tenang dan kedalamaan yang sudah dianjurkan untuk labuh
jangkar.

: Apa pengaruh miss communication terhadap pengoperasian
jangkar?

: Bukan salah koordinasi terkadang komunikasi kurang lancar antara
Captain dengan crew di haluan. Seperti Captain meminta bosun
untuk menahan jangkar sebelum di turunkan, tetapi karena suara
mesin jangkar yang berisik bosun kurang jelas dalam menjalankan
perintah captain. Akhirnya bosun melakukan drop anchor sampai ke
dasar laut dan bisa menyebabkan rantai jangkar melorot.

: Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah faktor tersebut
Chieft?

: Melakukan evaluasi pada saat melakukan drop anchor, sebelum



kapal sampai di tempat anchor seharusnya semua crew
mempersiapkan alat komunikasi dengan baik dan tidak lupa memakai

alat keselamatan dalam pengoperasian.




10.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap

Tempat dan Tanggal Lahir

NIT

Alamat Asal

Agama
Jenis Kelamin
Golongan Darah
Nama Orang Tua
a. Ayah
b. Ibu

Alamat Orang Tua

Riwayat Pendidikan

SD

SMP

SMA

: Aditya Bagas Maheswara.

: Boyolali, 6 Maret 1998.

: 531611206163 T.

: JIn. Jambu Gang VII No.4 RT04/RW09

Surodadi, Siswodipuran, Boyolali, Jawa

Tengah Indonesia.

: Islam.
: Pria

A

: Harmanto Nur Widjanarko
: Anik Siti Rochani

: JIn. Jambu Gang VII No.4 RT04/RW09

Surodadi, Siswodipuran, Boyolali, Jawa

Tengah Indonesia

: SD Negeri 02 — 04 Ungaran

2004 -2010

: SMP Negeri 3 Ungaran

2010 -2013

: SMA Negeri 1 Ungaran



2013 - 2016
Perguruan Tinggi : PIP SEMARANG
2016 - 2020
11. Pengalaman Praktek Laut :
a. Perusahaan Pelayaran :PT. Karya Sumber Energy
b. Nama Kapal : MV. KT 06

c. Masa Layar : 20 Agustus 2018 - 21 Agustus 2019
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